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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi berdasarkan 

metode Full Costing dalam penentuan harga jual pada Mau Grafika Industries di kota Malang. 

Pengumpulan data dengan pengamatan dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan diolah dengan 

menggunakan metode komparatif dengan membandingkan proses perhitungan dan pembebanan 

harga pokok produksi berdasarkan metode perusahaan dengan metode perhitungan harga pokok 

produksi berdasarkan metode Full Costing yang terdapat dalam berbagai buku referensi. Sumber data 

yang diperoleh melalui survei langsung ke lokasi berkaitan dengan masalah yang dibahas serta 

dokumen-dokumen sebagai bukti pendukung. Dari hasil analisis, memperlihatkan bahwa terdapat 

perbedaan perhitungan harga pokok produksi menurut metode perusahaan dengan metode Full 

Costing. Dengan mengetahui perbandingan hasil perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) yang 

dilakukan Mau Grafika Industries saat ini dengan harga jual Rp. 5.720,- serta laba yang didapatkan 

sebesar Rp. 1.320 Per pcs kalender dengan perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) menggunakan 

metode Full Costing dengan harga jual Rp. 3.592,- serta laba yang didapatkan sebesar Rp. 1.077 Per 

pcs kalender. 

Kata Kunci : Full Costing, Harga Pokok Produksi (HPP). 

 

Abstract 

This study aims to determine the calculation of the cost of production based on the Full Costing method in 

determining the selling price at Mau Graphic Industries in the city of Malang. Data collection is done by 

observation and documentation. The data collected is processed using a comparative method by comparing the 

calculation process and the imposition of the cost of production based on the company's method with the method 

of calculating the cost of production based on the Full Costing method contained in various reference books. 

Sources of data obtained through direct site surveys related to the issues discussed as well as documents as 

supporting evidence. From the results of the analysis, it shows that there are differences in the calculation of the 

cost of production according to the company's method with the full costing method. By knowing the comparison 

of the results of the calculation of the Cost of Production (HPP) conducted by Mau Graphic Industries at this 

time with a selling price of Rp. 5,720, - and the profit earned is Rp. 1.320 per calendar with the calculation of the 

Cost of Goods Produced (HPP) using the Full Costing method with a selling price of Rp. 3,592, - and the profit 

earned is Rp. 1,077 per calendar. 

Keywords : Full Costing, Cost of Production (HPP). 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Setiap perusahaan pasti mempunyai tujuan yang ingin dicapai, tujuan tersebut antara lain: 

Memperoleh laba yang maksimal , bisa bersaing di pasar, dan dapat menyampaikan manfaat bagi 

rakyat. untuk mencapai untung, perusahaan harus bisa melakukan aktivitas penjualan yang paling 

menguntungkan serta salah satu indikatornya ialah laba kotor. Dalam operasinya Mau Grafika 

Industries menggunakan perhitungan harga pokok dan harga jual produknya dilakukan dengan 

metode yang cukup sederhana dan belum menerapkan perhitungan harga pokok produksi sesuai 

dengan kaidah akuntansi biaya. Penentuan harga pokok produksi yang seksama sangat diperlukan 

perusahaan untuk memilih penawaran harga jual untuk bersaing. Selain itu, perusahaan 

membutuhkan manajemen yang baik untuk mencapai tujuan tersebut. Hingga saat ini Mau Grafika 

Industries dalam perhitungan harga pokok produk masih menggunakan perhitungan berdasarkan 

pendahulu dan pengalaman yang didapatkan. Dengan fenomena tersebut maka penelitian ini 

menggunakan metode Full Costing karena pentingnya suatu perusahaan untuk menghitung semua 

biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan sebuah produk dan merupakan dasar dalam 

menentukan harga jual yang tepat. serta laba yang didapat perusahaan dengan memakai metode Full 

Costing merupakan mampu menampilkan jumlah biaya overhead secara komprehensif. 

 

Rumusan Masalah 

Menghitung Harga Pokok Produksi kalender di Mau Grafika Industries, yang menjadi dasar 

penentuan harga jual satuan kalender yang dapat bersaing. 

 

Tujuan Penelitian 

Menghitung harga pokok produksi secara tepat dan akurat dengan menggunakan metode full 

costing untuk diterapkan di Mau Grafika Industries sehingga menghasilkan harga jual satuan 

kalender yang dapat bersaing di pasarnya. Serta untuk menghilangkan masalah kesalahan hitung 

dalam menyusun penawaran harga ongkos cetak, yang sudah berjalan selama ini. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Grafika adalah presentasi visual dengan menggunakan beberapa media permukaan seperti 

kanvas, dinding, layar komputer, atau batu. Tujuannya lain tidak lain untuk memberikan informasi, 

tanda, ilustrasi bahkan hiburan. Pengertian mencetak adalah suatu proses memperbanyak salinan dari 

asli atau original yang sama atau dengan kata lain proses memperbanyak suatu cetakan dari acuan 

cetak dengan memberikan tinta dan di alihkan ke permukaan bahan cetak (Kertas) dengan bantuan 

tekanan. Dalam teknik cetak, dikenal sebagai teknik cetak langsung dan teknik cetak tidak langsung. 

Teknik cetak langsung adalah tinta pada acuan cetaknya langsung mengenai bahan cetak. Sedangkan 

Teknik cetak tidak langsung adalah tinta pada acuan cetaknya tidak mengenai bahan cetak secara 

langsung tetapi melalui perantara. 
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Alur Cetak Kalender 

 
Gambar 1 Alur Cetak Kalender 

Sumber : Penulis (2021) 

Pengertian Akuntansi Biaya 

Akuntansi biaya merupakan proses pencatatan，penggolongan，peringkasan serta penyajian 

biaya pembuatan dan penjualan produk atau jasa，dengan cara-cara eksklusi serta penafsiran 

terhadapnya (Mulyadi: 1999:6). Akuntansi biaya membantu manajemen dalam masalah klasifikasi 

biaya, yaitu proses pengelompokan biaya ke dalam kelompok tertentu menurut persamaan yang ada 

untuk memberikan informasi yang sesuai dengan kebutuhan manajemen. Tujuan dari klasifikasi biaya 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a) Perencanaan laba melalui penganggaran. 

b) Pengawasan biaya melalui akuntansi pertanggungjawaban. 

c) Penilaian laba tahunan atau berkala termasuk penilaian persediaan. 

d) Membantu dalam menetapkan harga jual dan kebijaksanaan harga. 

 

Pengertian Break Event Point (BEP) 

Dalam ilmu ekonomi dan bisnis, Break Event Point atau BEP seringkali disebut dengan titik 

impas. Dikutip asal Bankrate BEP merupakan titik impas yg mengacu pada jumlah pendapatan yang 

wajib diharapkan untuk menutup total biaya yang sudah dikeluarkan dalam jangka waktu tertentu, 

baik biaya tetap maupun biaya variabel. 

Rumus BEP :   

 

 

 

Pengertian Harga Pokok Produksi 

Pengertian Harga Pokok Produksi menurut Mulyadi (2015:14) yaitu “Harga Pokok Produksi 

dalam pembuatan produk terdapat dua kelompokbiaya yaitu biaya produksi dan biaya non produksi. 

Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam pengolahan bahan baku menjadi 

Design (Jadi atau 
Konsep)

Pracetak/ Film/ 
Plate

Cetak

Finishing (Potong, 
komplit, jilid 

spiral/ jilid Klep)
Sortir (Control)

Penyerahan 
Pesanan pada 

Customer (Delivery)

Fix Cost

Harga Jual - Biaya Variabel/unit
Jumlah Unit =
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produk, sedangkan biaya non produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan non 

produksi, seperti kegiatan pemasaran dan kegiatan administrasi umum. 

Metode Penentuan Harga Pokok Produksi 

Menurut Mulyadi (2016:122) dua pendekatan tersebut yaitu full costing dan variable costing. Berikut 

penjelasannya : 

a) Full Costing 

Full costing adalah metode penentuan harga pokok produksi yang menghitung seluruh unsur 

biaya bahan baku，biaya tenaga kerja langsung serta biaya overhead baik yang berperilaku 

variabel maupun permanen. 

b) Variable Costing 

Merupakan metode yang penentuan cost produksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi 

yang berperilaku variable ke dalam cost produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variable. 

 

Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Kerangka Berfikir 

Sumber : Penulis (2021) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan selama bulan April hingga September 2021 dengan studi kasus di MAU 

Grafika Industries SMK Negeri 4 Kota Malang. Yang beralamat di Jalan Ketapang No. 5 Kelurahan 

Kasin Kecamatan Klojen Kota Malang Propinsi Jawa Timur Kodepos 65117 (Satu Area dengan SMK 

Negeri 4 Kota Malang). 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif  serta memakai pendekatan 

komparatif untuk akan membandingkan antara metode yang dipergunakan perusahaan dengan 

metode full costing dalam menghitung atau menentukan harga pokok produksi, sebagai akibatnya 

harga jual dan untung yang diperoleh perusahaan bisa lebih semakin tinggi sesuai dengan 

perhitungan yang benar. 

 

MAU GRAFIKA INDUSTRIES 

ORDER CETAK KALENDER 

PERHITUNGAN HPP DENGAN METODE FULL COSTING 

PENENTUAN LABA 

PENETAPAN HARGA JUAL METODE FULL COSTING 
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Tabel 1 Data Primer dan Sekunder Penelitian 

Sumber : Mau Grafika Industries 

No Keterangan Waktu Penelitian Tahun Diperoleh 

1. Profil Perusahaan Juli 2018 

2. SOP Perusahaan Juli 2018 

3. Melihat Alur Produksi September - Oktober 2021 

4. Jurnal Penelitian Juli – Oktober 2015 keatas 

5. Buku Pedoman tentang metode 

perhitungan Harga Pokok 

Produksi (HPP) 

Juli – Oktober 2010 - 2018 

6. Wawancara  Juli - September 2021 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini terdapat beberapa teknik yang ditempuh dalam hal pengumpulan data yang 

diperlukan. Adapun teknik tersebut adalah: Pengamatan (Observasi), Dokumentasi, Wawancara. 

PEMBAHASAN 

Mau Grafika Industries dalam mengelompokkan biaya bahan baku langsung belum memisahkan 

antara bahan baku langsung dan bahan baku tidak langsung. Hal ini terlihat jelas pada laporan harga 

pokok produksi untuk periode bulan April-September 2021 pada Mau Grafika Industries. Dimana 

Perusahaan mencatat semua jumlah biaya bahan baku langsung untuk masing-masing pesanan. 

Pengklasifikasian yang tepat akan membantu perusahaan dalam memantau aliran biaya yang 

digunakan dalam proses produksi secara tepat dan memudahkan dalam pengendalian atas biaya 

yang akan dikeluarkan, begitu pula dengan biaya tenaga kerja langsung. Biaya tenaga kerja langsung 

yang ada pada Mau Grafika Industries, dibebankan pada setiap proses produksi. 

Selain biaya bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik juga 

merupakan biaya yang menjadi unsur-unsur harga pokok produksi Mau Grafika Industriestelah 

mengklasifikasikan biaya overhead pabrik ke dalam perhitungan harga pokok produksi. Hal ini 

terlihat dari laporan harga pokok produksi untuk ketiga pesanan yang telah memasukkan unsur biaya 

overhead pabrik. Namun biaya yang dimasukkan sebagai biaya overhead pabrik oleh perusahaan 

hanya biaya listrik. Di bawah ini adalah perhitungan Harga Pokok Produksi Kalender Dinding yang 

dilakukan oleh perusahaan dengan spesifikasi pesanan sebagai berikut: 

a) Jumlah order 1000 pcs 

b) Kertas AP 150 

c) Ukuran 31 cm x 50 cm 

d) Satu eksemplar ada 4 halaman 

Finishing Klep 

 

Berikut adalah perhitungan kalkulasi order kalender dinding di Mau Grafika Industries: 
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Tabel 2 Total Harga Pokok Produksi Order Kalender 

Sumber : Penulis 

KETERANGAN JUMLAH 

Ongkos Desain Rp.      200.000,- 

Kertas AP 150 uk. 65x100 (jadi 4 lembar) Rp.   2.200.000,- 

Ongkos Cetak Rp.      640.000,- 

Ongkos pembuatan Plate Rp.      360.000,- 

Finishing Rp.   1.000.000,- 

TOTAL Harga Pokok Produksi Rp.   4.400.000,- 

 

Tabel 2 Penentuan HPP 

Sumber : Penulis 

KETERANGAN JUMLAH 

Harga Pokok Produksi Rp.   4.400.000,- 

Harga Satuan (4.400.000:1000) Rp.         4.400,- 

 

Tabel 3 Penentuan Harga Jual Order Kalender 

Sumber : Penulis 

KETERANGAN JUMLAH 

Keuntungan 30%* ((30%x4.400.000)+4.400.000) Rp.    5.720.000,- 

Harga Jual Satuan sebelum pajak (5.720.000:1000) Rp.           5.720,- 

Harga Jual Satuan setelah pajak* ((10%x5.720)+5.720) Rp.           6.292,- 

  *Keterangan : - Bahwa Keuntungan 30% sudah sesuai SOP Perusahaan 

                         - Pajak Penjualan sebesar 10% 

 

Hasil penerapan perhitungan Harga Pokok Produksi kalender dinding berdasarkan metode full 

costing di Mau Grafika Industries yaitu sebagai berikut : 

 

Tabel 4 Total Biaya Order Kalender Full Costing 

Sumber : Data Penulis 

 

KETERANGAN JUMLAH 

Ongkos Desain Rp.       150.516,- 

Biaya Kertas 4 x 550.000 Rp.    2.200.000,- 
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KETERANGAN JUMLAH 

Ongkos Plate Rp.       223.148,- 

Ongkos Cetak  Rp.       336.075,- 

Ongkos Potong Rp.         42.457,- 

Ongkos Klep  Rp.       500.000,- 

TOTAL BIAYA Rp.   3.452.196,- 

 

Tabel 5 Harga Jual sesuai HPP Full Costing 

Sumber : Penulis 

KETERANGAN JUMLAH 

Harga Pokok Produksi Rp.   3.452.196,- 

Harga Jual Satuan (3.452.196:1000) Rp.           3.452,- 

 

Tabel 6 Penentuan Harga Jual Order Kalender Full Costing 

Sumber : Penulis 

KETERANGAN JUMLAH 

HPP + (Keuntungan 30% *) Rp.    4.487.854,8,- 

Harga Jual Satuan+laba (4.487.854,8:1000) Rp.           4.488,- 

PPN 10% (10%x4488) Rp.              448,8,- 

Harga Jual Satuan+laba+PPN Rp.           4.936,8,- 

  *Keterangan : - Bahwa Keuntungan 30% sudah sesuai SOP Perusahaan. 

 

Hasil yang telah dihitung melalui kedua cara metode tersebut mengalami perbedaan. Tentunya hal ini 

dipengaruhi oleh cara penjumlahan yang telah dilakukan dari masing-masing metode. Untuk cara 

penentuan harga pokok produksi berdasarkan metode Mau Grafika Industries. Berikut akan 

dirincikan kedalam tabel untuk perbandingan harga pokok produksi cetak kalender berdasarkan 

metode Mau Grafika Industries dengan metode Full Costing. 

 

Tabel 7 Perbedaan Besaran Keuntungan Yang Didapat 

Sumber : Data Penulis 

No Keterangan 
Metode Full 

Costing 

Metode Mau 

Grafika 

Industries 

1 Harga Pokok Produksi/satuan Rp.   3.452,- Rp.   4.400,- 

2 Keuntungan 30% *(30% X No1) Rp.   1.036,- Rp.   1.320,- 
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No Keterangan 
Metode Full 

Costing 

Metode Mau 

Grafika 

Industries 

3 
Harga Pokok Penjualan/satuan (No 1 

+ No 2) 

Rp.   4.488,- Rp.   5.720,- 

4 Harga jual yang dipasarkan/satuan Rp.   8.000,- Rp.   8.000,- 

5 
Keuntungan tambahan dari Harga 

yang dipasarkan/satuan (No 4 – No 3) 
Rp.    3.512,- Rp.   2.280,- 

6 
Total Keuntungan Bersih/satuan 

**(No2 + No 5) 
Rp.   4.548,- Rp.   3.600,- 

7 Prosentase Keuntungan satuan *** 131,7% 81,8% 

8 
Pajak PPN dari harga jual yang 

dipasarkan sebesar 10% (10% X No 4) 
Rp.        800,- Rp.       800,- 

9 
Harga jual yang dipasarkan/satuan 

sudah termasuk pajak (No 4 + No 8) 
Rp.   8.800,- Rp.   8.800,- 

*Keterangan : -Bahwa Keuntungan 30% sudah sesuai SOP Perusahaan. 

**Total Keuntungan Bersih : Adalah Total keuntungan tidak termasuk pajak yang terdiri dari 

keuntungan 30% dan ditambahkan dengan keuntungan tambahan dari harga yang 

dipasarkan/satuan.   

***Prosentase Keuntungan Satuan : Dilihat dari Total keuntungan bersih/satuan(6) 

dibandingkan dengan HPP/satuan X 100%. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan, ada beberapa yang dapat 

disimpulkan, diantaranya yaitu: 

a) Bahwa setelah penulis melakukan penelitian pada MAU GRAFIKA INDUSTRIES diketahui 

bahwa sesuai perhitungan yang dilakukan oleh perusahaan ternyata perhitungan yang dilakukan 

oleh perusahaan hampir sama dengan metode perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) 

menggunakan metode Variable Costing. 

b) Ada perbedaan perhitungan harga pokok produksi berdasarkan metode perusahaan dengan 

metode full costing，hal ini terjadi karena adanya perbedaan pembebanan sejak awal. 

c) Dengan mengetahui perbandingan hasil perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) yang 

dilakukan Mau Grafika Industries saat ini dengan harga jual satuan Rp. 5.720,- serta keuntungan 

yang didapatkan sebesar Rp. 1.320 Per pcs kalender dengan perhitungan Harga Pokok Produksi 

(HPP) menggunakan metode Full Costing dengan harga jual satuan Rp. 4.488,- serta keuntungan 

yang didapatkan sebesar Rp. 1.036 Per pcs kalender, maka Mau Grafika Industries memilih untuk 

menggunakan perhitungan HPP dengan metode Full Costing, dengan asumsi keuntungan satuan 

sebesar 131,7% bila dibandingkan dengan metode Mau Grafika Industries yang hanya 81,8%. 

d) Penentuan Harga pokok Produksi dihitung menggunakan menggabungkan semua elemen biaya 

produksi baik tetap maupun variabel, hal ini memudahkan perusahaan dalam proses 

perhitungannya. Hal lain ialah pada penentuan nilai jual perusahaan menitikberatkan pada 
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penentuan nilai margin yang dipengaruhi langsung dari besarnya harga pokok produk 

berdasarkan kebijakan manajemen perusahaan yaitu sebanyak 30%. 

e) Dengan demikian penulis dapat memberikan saran bahwa Mau Grafika Industries dapat menjual 

kalender dengan harga yang kompetitif dibawah harga pasar yaitu hanya Rp. 7.052,-. 

 

Saran 

Perusahaan Mau Grafika Industries harus tetap memperhitungkan Biaya Overhead Pabrik, 

perhitungan tenaga kerja secara detail, perhitungan penggunaan bahan baku yang tepat, sehingga 

perusahaan tidak sampai mengalami kerugian atau salah perhitungan. dari hasil penjelasan 

kesimpulan di atas，maka saran yang dapat penulis berikan dalam mencapai tujuan produksi di Mau 

Grafika Industries sebaiknya Produksi cetak kalender pada usaha Mau Grafika Industries 

menggunakan perhitungan dengan metode full costing dalam menghitung biaya produksi. karena 

metode ini merinci seluruh biaya yg dikeluarkan selama proses produksi secara realistis. sebagai 

akibatnya akan membuat perhitungan yang lebih tepat dan akurat dibandingkan dengan perhitungan 

sederhana atau secara manual yang dipergunakan oleh usaha produksi tersebut. Mau Grafika 

Industries sebaiknya menghitung biaya pemeliharaan mesin dan kendaraan, serta biaya penyusutan 

alat-alat dan mesin. karena hal ini adalah elemen yang krusial untuk menghitung biaya overhead 

pabrik. untuk membuat perhitungan harga pokok produk yang tepat, sebaiknya dilakukan 

identifikasi biaya-biaya yang terjadi dalam proses produksi secara akurat. sebagai akibatnya usaha 

produksi cetak bisa menentukan mark up yang sempurna untuk penentuan harga jual produknya. 

dengan penetapan harga jual produk yang tepat, perusahaan bisa bersaing menggunakan 

kompetitornya sehingga dapat terus mempertahankan dan mengembangkan usahanya. 
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